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ABSTRAK 

 

Oksana Marintan, 2015. Pengaruh Bimbingan Karir Terhadap Motivasi Bekerja Peserta Didik Kelas XII 

TSM 1 SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi 

Layanan informasi Bimbingan Karir adalah salah satu bidang bimbingan yang berusaha 

membantu individu dalam memecahkan masalah Karir atau pekerjaan untuk menyesuaikan diri yang 

sebaik-baiknya demi masa depannya sehingga akan berpengaruh pada masa depannya. Berbagai 

informasi yang diberikan bertujuan agar para siswa dapat mengenal dan memperoleh pemahaman diri 

dalam kaitannya dengan dunia kerja, pendidikan, sosial dan masalah kemasyarakatan lainnya serta 

mempertimbangkan suatu pekerjaan yang akan dijadikan sebagai bahan untuk mengambil keputusan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh layanan bimbingan karir 

terhadap motivasi bekerja peserta didik kelas XII TSM 1 SMK PGRI 4 Kediri Tahun ajaran 2015/2016. 

Dalam teknik peneltian eksperimen diartikan sebagai metode penelitan yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan. Desain penelitian ini 

menggunakan Non Designs (Pre-Experimental Design). 

Berdasarkan dari pengolahan data dan pengujian hipotesis diperoleh (thitung = 4,875 > ttabel = 

2,021). Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian layanan bimbingan karir 

terhadap tingkat motivasi bekerja siswa, atau ada perbedaan yang signifikan pada motivasi bekerja siswa 

antara kelompok eksperimen yang diberi layanan bimbingan karir dengan yang tidak. Dimana kelompok 

eksperimen yang mendapat layanan bimbingan karirl memiliki skor perilaku agresif ( Xe = 78,56 ) yang 

lebih rendah dari pada yang tidak diberi layanan bimbingan karir yaitu ( Xk = 66,5). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh positif yang signifikan yaitu bimbingan karir 

terhadap tingkat motivasi bekerja peserta didik kelas XII TSM 1 SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2015/2016 

 

Kata kunci : Bimbingan karir, Motivasi bekerja 

I. Latar Belakang Masalah 

Di antara Siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), terdapat perbedaan 

substansial dalam kebutuhan 

perkembangan dan kematangan karirnya. 

Beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap perkembangan karir, di 

antaranya adalah 1) Faktor-faktor yang 

bersumber pada diri individu, meliputi 

kemampuan intelijensi, bakat, minat, 
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kepribadian dan potensi-potensi lainnya; 

2) Faktor-faktor sosial, meliputi kelompok 

primer dan kelompok sekunder. 

Kelompok primer terdiri dari keluarga, 

sedang kelompok sekunder terdiri dari 

keadaan, sifat, sikap, tujuan dan nilai-nilai 

dari kelompok sebaya. 

Pendidikan formal adalah kegiatan 

yang sistematis, berstruktur, bertingkat, 

berjenjang dimulai dari sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi dan yang setaraf 

dengannya. Termasuk didalamnya adalah 

kegiatan studi yang berorientasi akademis, 

umum, program spesialisasi dan latihan 

profesional yang dilaksanakan dalam 

waktu terus menerus. 

Di dalam pendidikan formal terdapat 

suatu program yang bertugas membantu 

secara profesional dalam menangani 

berbagai masalah yang dihadapi oleh para 

siswa. Program tersebut adalah 

Bimbingan dan Konseling. Salah satu 

layanan yang diberikan adalah layanan 

informasi Bimbingan Karir. Layanan 

informasi Bimbingan Karir adalah salah 

satu bidang bimbingan yang berusaha 

membantu individu dalam memecahkan 

masalah Karir atau pekerjaan untuk 

menyesuaikan diri yang sebaik-baiknya 

demi masa depannya sehingga akan 

berpengaruh pada masa depannya. 

Berbagai informasi yang diberikan 

bertujuan agar para siswa dapat mengenal 

dan memperoleh pemahaman diri dalam 

kaitannya dengan dunia kerja, pendidikan, 

sosial dan masalah kemasyarakatan 

lainnya serta mempertimbangkan suatu 

pekerjaan yang akan dijadikan sebagai 

bahan untuk mengambil keputusan. 

Bimbingan Karir yang ideal adalah 

suatu proses perkembangan yang 

berkesinambungan, berfungsi membantu 

para siswa melalui perantara kurikuler 

terutama dalam hal perencanaan karir, 

pembuatan keputusan, perkembangan 

keterampilan atau keahlian, informasi 

karir dan pemahaman diri.  

Adanya layanan informasi 

Bimbingan Karir diharapkan dapat 

menimbulkan kemandirian memilih Karir 

siswa. Kemandirian sebagai kebutuhan 

psikologis merupakan suatu tugas bagi 

remaja. Dalam hal ini menggambarkan 

bentuk sikap dimana seorang siswa 

mampu memahami diri, memahami 

kemampuannya, menemukan sendiri apa 

yang dilakukan, menentukan dalam 

kemungkinan-kemungkinan dari hasil 

perbuatannya dan akan memecahkan 

sendiri masalah yang dihadapinya serta 

tidak akan terpengaruh apalagi meminta 

bantuan kepada orang lain. Dengan 

kemandirian, remaja harus belajar dan 

berlatih dalam membuat rencana, memilih 

alterrnatif lain, membuat keputusan, 

bertindak sesuai dengan keputusannya 

sendiri serta bertanggung jawab atas 

segala sesuatu yang dilakukannya 
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II. Metode  

A.  Identifkasi Variabel Penelitian 

1.  Variabel Bimbingan Karir  

Indikator-indikator dari variabel 

bimbingan karir dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

a. Bimbingan Karir diberikan oleh 

konselor  

b. RPLBK 

2.  Variabel Motivasi Bekerja  

Indikator-indikator dari variabel 

bimbingan karir dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

a. Melakukan sesuatu dengan sebaik-

baiknya. 

b. Melakukan sesuatu dengan mencapai 

kesuksesan. 

c. Menyelesaikan tugas-tugas yang 

memerlukan usaha dan keterampilan. 

d. Berkeinginan menjadi orang terkenal 

dan menguasai bidang tertentu. 

e. Melakukan hal yang sukar dengan 

hasil yang memuaskan. 

f. Mengerjakan sesuatu yang sangat 

berarti. 

g. Melakukan sesuatu yang lebih baik 

dari orang lain. 

 

B.  Tehnik dan Pendekatan Penelitian 

1 Tehnik Penelitian 

Intact - Group Comparison 

 

 

 

    Keterangan: 

    O1 : hasil pengukuran setengah kelompok 

yang di beri perlakuan 

    O2 : hasil pengukuran setengah kelompok 

yang tidak diberi perlakuan 

     X : perlakuan dengan layanan bimbingan 

2.   Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

penelitian ini diklasifikasikan data penelitian 

kuantitatif deskriptif korelatif dimana 

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan, 

meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 

atau berbagai variabel yang timbul di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian 

itu berdasarkan apa yang terjadi dan mencari 

pengaruh antar variabel yang diteliti. 

(Bungin,2006:36). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui 

motivasi bekerja peserta didik kelas XII 

TSM 1 SMK PGRI 4 Kota Kediri. 

 

III. Hasil dan Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data tentang 

pengaruh layanan bimbingan karir terhadap 

motivasi bekerja siswa Kelas XII TSM 1 

SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2015/2016, Dapat diketahui > t tabel (4,014 

> 2,110) maka Ho ditolak, artinya ada 

perbedaan tingkat motivasi bekerja  antara 

yang tidak mengikuti bimbingan karir dan 

yang mengikuti bimbingan karir. Rata-rata 

tingkat motivasi bekerja siswa yang tidak 

 O1 

O2 

(Sugiyono, 2010:84) 

X 
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mengikuti bimbingan karir adalah 66,5 

(rendah) dan rata – rata tingkat motivasi 

bekerja siswa yang mengikuti bimbingan 

karir adalah 78,56 (sangat rendah) artinya 

rata-rata tingkat motivasi bekerja siswa tidak 

mengikuti bimbingan karir lebih tinggi dari 

pada rata-rata yang mengikuti bimbingan 

karir.  

A.  Pengujian Hipotesis 

Dari hasil teknik uji t (t-test) dapat 

dilihat bahwa nilai thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu (th = 4,014 > tt = 2,110). 

Dengan demikian dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara pemberian layanan bimbingan 

karir terhadap motivasi bekerja siswa 

Kelas XII TSM 1 SMK PGRI 4 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan dari pengolahan data 

dan pengujian hipotesis diperoleh (thitung 

= 4,875 > ttabel = 2,021). Dengan kata 

lain, terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemberian layanan bimbingan 

karir terhadap tingkat motivasi bekerja 

siswa, atau ada perbedaan yang 

signifikan pada motivasi bekerja siswa 

antara kelompok eksperimen yang diberi 

layanan bimbingan karir dengan yang 

tidak. Dimana kelompok eksperimen 

yang mendapat layanan bimbingan karirl 

memiliki skor perilaku agresif ( Xe = 

78,56 ) yang lebih rendah dari pada yang 

tidak diberi layanan bimbingan karir 

yaitu ( Xk = 66,5). 

Menurut Penelitian Moch As’ad 

(1999) bekerja mengandung arti 

melaksanakan suatu tugas yang diakhiri 

dengan buah karya yang dapat dinikmati 

oleh manusia yang bersangkutan. Faktor 

pendorong penting yang menyebabkan 

manusia bekerja, adalah adanya 

kebutuhan yang harus dipenuhi.Aktifitas 

dalam kerja mengandung unsur suatu 

kegiatan sosial, menghasilkan sesuatu, 

dan pada akhirnya bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhannya.  

Sedangkan menurut Edward 

Murray (Mangkunegara, 2005,68-67) 

berpendapat bahwa karakteristik orang 

yang mempunyai motivasi berprestasi 

tinggi adalah sebagai berikut : 

1.Melakukan sesuatu dengan sebaik-

baiknya, 2.Melakukan sesuatu dengan 

mencapai kesuksesan, 3.Menyelesaikan 

tugas-tugas yang memerlukan usaha dan 

keterampilan, 4.Berkeinginan menjadi 

orang terkenal dan menguasai bidang 

tertentu, 5.Melakukan hal yang sukar 

dengan hasil yang memuaskan, 

6.Mengerjakan sesuatu yang sangat 

berarti dan Melakukan sesuatu yang 

lebih baik dari orang lain. 

C.  Simpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh 

bimbingan karir terhadap motivasi 

bekerja peserta didik kelas XII TSM 1 

SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2015/2016, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Uji t-test pengaruh bimbingan karir 

terhadap motivasi bekerja peserta didik 

Kelas XII TSM 1 SMK PGRI 4 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016, 

menghasilkan thitung lebih besar dari ttabel 

dengan nilai (4,014>2,110). 

Mengindikasikan bahwa ada pengaruh 

positif yang signifikan yaitu bimbingan 

karir terhadap tingkat motivasi bekerja 

peserta didik kelas XII TSM 1 SMK 

PGRI 4 Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2015/2016. 
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